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Abstrac 

This study investigates the low levels of students’ spiritual intelligence and collaborative 

skills, which are attributed to an academic-oriented learning approach and a lack of 

recognition in group-based activities. These conditions have contributed to students’ 

limited moral awareness and difficulties in solving problems collaboratively. To address 

this issue, the BAIMAN instructional model, integrated with the traditional Asinan game, 

was implemented to describe and analyze students’ spiritual intelligence and collaboration. 

The research employed classroom action research (CAR) over four cycles, involving 28 

fifth-grade students at SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin. Data were analyzed using 

qualitative techniques and cross-tabulation. The findings indicate a significant 

improvement in students’ spiritual intelligence, increasing from 18% in the first cycle to 

93% in the fourth, classified as “Highly Skilled.” Collaboration also improved from 21% 

to 89% within the same period. The results suggest that the BAIMAN model is effective in 

enhancing spiritual intelligence and collaborative skills and may serve as an alternative 

instructional strategy. 
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Abstrak 

Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya kecerdasan spiritual dan kemampuan 

kerjasama siswa.  Hal ini disebabkan oleh fokus pembelajaran yang berorientasi pada 

pencapaian akademik serta kurangnya penghargaan dalam kegiatan kelompok, sehingga 

berdampak pada rendahnya kesadaran siswa dalam menerapkan nilai-nilai moral dan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah bersama. Solusinya yaitu dengan menggunakan 

model BAIMAN dengan permainan asinan yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis kecerdasan spiritual dan kerjasama siswa. Penelitian ini menggunakan PTK 

yang dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Subjeknya adalah 28 siswa kelas V SDN Antasan 

Besar 1 Banjarmasin. Teknik analisis menggunakan analisa kualitatif dan cross tabulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecerdasan spiritual siswa pertemuan I memperoleh 

skor sebesar 18%, meningkat pada pertemuan IV sebesar 93% dengan kriteria “Sangat 

Terampil”. Kemampuan kerjasama siswa pertemuan I memperoleh skor sebesar 21%, 

meningkat pada pertemuan IV sebesar 89% dengan kriteria “Sangat Terampil”. Dapat 

disimpulkan bahwa model ini dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dan kemampuan 

kerjasama siswa sehingga dapat dijadikan alternatif. 

Kata Kunci:  Kecerdasan Spiritual, Kerjasama, BAIMAN 
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PENDAHULUAN  

Revolusi Industri 4.0 telah 

membawa perubahan besar dalam 

berbagai sektor, termasuk dunia 

pendidikan. Perkembangan teknologi 

digital yang sangat pesat menuntut 

adanya pembaruan dalam sistem 

pembelajaran agar mampu menjawab 

kebutuhan zaman (Alenezi et al., 2023; 

Liu & Yu, 2023). Kita kini memasuki era 

Society 5.0, di mana teknologi dan 

kemanusiaan diselaraskan untuk 

menciptakan kesejahteraan sosial 

(Kasinathan et al., 2022; Noorhapizah et 

al., 2023; Tavares et al., 2022). Dalam 

konteks ini, dunia pendidikan dituntut 

untuk tidak hanya menekankan pada 

aspek akademik, tetapi juga pada 

pengembangan karakter siswa melalui 

integrasi nilai-nilai moral dan sosial. 

Salah satu tantangan utama 

dalam pendidikan Indonesia saat ini 

adalah bagaimana membentuk siswa 

yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki 

kecerdasan spiritual dan kemampuan 

kerjasama yang baik (Astutik et al., 2025; 

Iqbal Mustakim et al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pada 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila. 

Menurut Rokayah et al. (2023) dan 

Suryati et al. (2023), kurikulum Merdeka 

bertujuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan 

bermakna, serta mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam pembelajaran yang 

holistik. 

Kecerdasan spiritual memainkan 

peran yang sangat penting dalam 

kehidupan siswa, terutama dalam 

mendukung perkembangan pribadi dan 

emosional mereka. Siswa yang memiliki 

kecerdasan spiritual akan mampu 

menghadapi masalah dengan tenang dan 

mampu mengambil pelajaran dari setiap 

kegagalan (Shahid et al., 2025; Wijaya et 

al., 2025). Menurut Fathimah (dalam 

Damayanti et al. 2024) mengemukakan 

bahwa kecerdasan spiritual mencakup 

empat aspek yaitu, memiliki tujuan hidup 

yang jelas, memiliki prinsip hidup, selalu 

merasakan kehadiran Sang Pencipta, 

berjiwa besar dalam mengoreksi diri dan 

mengakui kesalahan. 

Meskipun kecerdasan spiritual 

memiliki peran penting, aspek ini saja 

tidak cukup untuk menjadi bekal bagi 

siswa dalam menghadapi berbagai 

tantangan, terutama dalam proses 

pembelajaran. Siswa juga perlu dibekali 

dengan kemampuan sosial agar dapat 

berinteraksi dan berkolaborasi secara 

efektif dengan teman sebaya maupun 

guru (Bhardwaj et al., 2025; Gaitas et al., 

2025; Sholihah et al., 2025). Dengan 

demikian, pembelajaran di sekolah dasar 

seharusnya tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif, tetapi juga menekankan 

pada pengembangan kemampuan sosial, 

salah satunya adalah kerjasama.  

Sebagaimana dijelaskan oleh 

Agusta & Noorhapizah (2019), 

kerjasama dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu bagian yang 

penting dan tidak bisa dipisahkan dari 

kemampuan lain yang harus dikuasai 

oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 

bersama. Menurut Hartati (2020), siswa 

yang memiliki kemampuan kerjasama 

menunjukkan sikap mampu memberikan 

pendapat dalam kerja kelompok di kelas, 

mendengarkan pendapat dalam diskusi 

kelas, menghargai pendapat individu, 

serta bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan masalah. 

Namun pada kenyataannya, 

pembelajaran di sekolah dasar masih 

banyak yang belum menyentuh aspek 

karakter secara optimal. Berdasarkan 

hasil observasi awal yang dilakukan di 

kelas V SDN Antasan Besar 1 
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Banjarmasin, ditemukan beberapa 

permasalahan yang mencerminkan 

kondisi nyata di lapangan. Pertama, 86% 

siswa belum menunjukkan kecerdasan 

spiritual sesuai indikator. Mereka belum 

memahami pentingnya menemukan 

makna dalam setiap aktivitas belajar, 

belum memiliki prinsip hidup yang jelas, 

serta kurang menumbuhkan rasa 

kehadiran Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kedua, 82% siswa belum 

menunjukkan kemampuan kerjasama 

dalam proses pembelajaran, seperti 

memberikan pendapat saat diskusi 

kelompok, menghargai pendapat teman, 

dan menyelesaikan tugas bersama secara 

bertanggung jawab. 

Penyebab dari permasalahan 

tersebut adalah fokus pembelajaran yang 

berorientasi pada pencapaian akademik 

dan kurangnya penghargaan pada 

keberagaman pendapat dalam kelompok 

belajar sehingga berdampak pada 

kurangnya kesadaran siswa dalam 

menerapkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan, serta kesulitan menyelesaikan 

masalah bersama. Oleh karena itu 

diperlukan pembelajaran yang bermakna, 

menurut Andrews et al. (2023) dan Liana 

& Suriansyah (2023), pembelajaran yang 

bermakna akan terjadi jika siswa 

dilibatkan secara aktif dan dapat 

mengaitkan pengetahuan dengan 

pengalaman mereka sendiri. Sehingga 

dibutuhkan sebuah inovasi pembelajaran 

yang mampu meningkatkan kecerdasan 

spiritual dan kerjasama siswa secara 

seimbang. Salah satu solusinya yaitu 

dengan menggunakan model BAIMAN 

dengan permainan Asinan. 

Model BAIMAN merupakan 

kombinasi dari beberapa model 

pembelajaran yakni Problem Based 

Learning sebagai model utama, 

Numbered Head Together sebagai model 

pendukung, dan Picture and Picture 

sebagai model pelengkap yang dibantu 

dengan permainan asinan. Pendekatan ini 

tidak hanya mendorong siswa untuk 

mengembangkan kecerdasan spiritual 

dan kemampuan kerjasama, tetapi juga 

menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan relevan dengan 

konteks kehidupan mereka. 

Model Problem Based Learning 

merupakan urutan kegiatan belajar 

mengajar dengan memfokuskan 

pemecahan masalah yang benar terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

siswa dalam belajar merasakan langsung 

mengenai masalah yang dipelajari dan 

pengetahuan yang diperoleh siswa tidak 

hanya tergantung dari guru (Hadi & 

Metroyadi, 2023; Smith et al., 2022). 

Menurut Anggraeni et al. (2023) dan 

Simatupang & Ritonga (2023) model ini 

dapat mengasah kecerdasan spiritual 

dalam proses pemecahan masalah, 

sehingga menghasilkan solusi yang tidak 

hanya menyelesaikan permasalahan, 

tetapi juga membentuk pengetahuan dan 

konsep esensial yang mendalam dalam 

pembelajaran. 

Model Numbered Head Together 

didasari oleh teori belajar konstruktvisme 

dan dikembangkan oleh Spencer Kagan. 

Model ini akan mengembangkan siswa 

untuk saling berkomunikasi dan 

merupakan salah satu kategori dari model 

pembelajaran kooperatif (Almumen et 

al., 2025; Tran & Nguyen, 2023). Model 

ini mengharuskan siswa untuk 

berkolaborasi dalam grup yang bertujuan 

agar siswa bisa memperoleh pemahaman 

terhadap suatu materi, sehingga setiap 

anggota bisa berkembang bersama 

dengan selaras. Berdasarkan penelitian 

terdahulu Fathonah & Metroyadi (2024) 

dan Mahfuzah & Mahmuddin (2023), 

menyatakan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Numbered Head Together 
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dapat meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa. 

Model Picture and Picture dapat 

mengatasi pembelajaran yang 

membosankan dan monoton. Melalui 

media kartu bergambar yang diurutkan, 

siswa dapat lebih mudah memahami 

hubungan antara konsep-konsep yang 

sedang dipelajari (Resma et al., 2025; 

Safitri & Dafit, 2025). Hal ini 

memudahkan mereka untuk memahami 

materi secara lebih visual dan konkret. 

Menurut Dewi Astuti & Noorhapizah 

(2023), model Picture and Picture adalah 

suatu model belajar di mana siswa 

bekerja dalam kelompok saling 

membantu untuk memecahkan masalah 

yang kompleks. 

Integrasi model BAIMAN 

dengan permainan Asinan memberikan 

sentuhan budaya lokal yang 

menyenangkan dan bermakna melalui 

aktivitas belajar sambil bermain. 

Permainan ini tidak hanya melibatkan 

aspek fisik, tetapi juga mendorong siswa 

untuk berpikir strategis, menghargai 

teman, bekerja sama, dan merefleksikan 

nilai-nilai kehidupan. Dalam permainan 

ini, siswa dituntut untuk saling 

membantu, mendengarkan arahan, serta 

mengambil keputusan secara bersama-

sama. Kegiatan ini sangat potensial 

dalam menanamkan nilai-nilai spiritual 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

empati (Aprilia & Khasyi’in, 2023). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan 

kecerdasan spiritual dan kemampuan 

kerjasama siswa saat mengikuti 

pembelajaran muatan Pendidikan 

Pancasila menggunakan model 

BAIMAN dengan permainan asinan pada 

siswa kelas V Sekolah Dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research, yang 

berorientasi pada upaya perbaikan 

praktik pembelajaran secara langsung di 

kelas. PTK dipilih karena memberikan 

ruang reflektif bagi guru untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

pembelajaran, merancang tindakan 

perbaikan, melaksanakan tindakan 

tersebut, serta mengevaluasi dampaknya 

secara berkelanjutan (Subasman et al., 

2025; Wulandari et al., 2025). Menurut 

Pahleviannur et al. (2022) dan Susilo et 

al. (2022), penelitian tindakan kelas 

merupakan jenis penelitian yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelas 

dengan tujuan utama meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Dengan demikian, PTK tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pengumpulan 

data ilmiah, tetapi juga sebagai instrumen 

profesional bagi guru untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogis dan 

efektivitas pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Antasan Besar 1 Banjarmasin pada 

kelas V tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian terdiri atas 28 orang siswa 

yang memiliki latar belakang 

karakteristik yang beragam, terdiri dari 

13 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. Pemilihan kelas V sebagai 

lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa peserta didik pada 

jenjang ini berada pada fase 

perkembangan kognitif dan sosial yang 

memungkinkan untuk dilakukannya 

penguatan nilai-nilai spiritual dan 

kemampuan bekerja sama secara lebih 

terstruktur. Lingkungan kelas yang 

heterogen juga memberikan konteks 

yang relevan untuk mengamati dinamika 
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interaksi sosial siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Objek utama dalam penelitian ini 

adalah peningkatan kecerdasan spiritual 

dan kemampuan kerja sama siswa pada 

muatan Pendidikan Pancasila. 

Kecerdasan spiritual dipandang sebagai 

aspek penting dalam pembentukan 

karakter siswa, khususnya dalam 

menanamkan nilai-nilai moral, etika, dan 

kesadaran akan makna hidup. Indikator 

kecerdasan spiritual yang dinilai meliputi 

kemampuan siswa dalam memiliki tujuan 

hidup yang jelas, memiliki prinsip hidup 

yang kuat, senantiasa merasakan 

kehadiran Sang Pencipta dalam 

kehidupan sehari-hari, serta memiliki 

jiwa besar untuk mengoreksi dan 

mengakui kesalahan. Indikator-indikator 

tersebut dirumuskan untuk 

menggambarkan dimensi internal siswa 

yang tercermin dalam sikap dan perilaku 

selama proses pembelajaran. 

Selain kecerdasan spiritual, 

kemampuan kerja sama juga menjadi 

fokus penting dalam penelitian ini karena 

berperan besar dalam keberhasilan 

pembelajaran berbasis aktivitas dan 

interaksi sosial. Kemampuan kerja sama 

siswa dinilai melalui beberapa indikator 

yang mencerminkan keterampilan sosial 

dan tanggung jawab kolektif. Indikator 

tersebut mencakup kemampuan siswa 

dalam menyampaikan pendapat saat 

bekerja dalam kelompok, kesediaan 

untuk mendengarkan pendapat orang lain 

dalam diskusi kelas, sikap menghormati 

perbedaan individu, serta tanggung 

jawab dalam menyelesaikan 

permasalahan bersama. Melalui 

penguatan kemampuan kerja sama, 

diharapkan siswa tidak hanya 

berkembang secara akademik, tetapi juga 

mampu membangun relasi sosial yang 

positif dan konstruktif. 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

analisis data kualitatif dan cross 

tabulation (Pakaya et al., 2023; Susanto 

et al., 2025). Analisis data kualitatif 

digunakan untuk menggambarkan secara 

mendalam perubahan perilaku dan sikap 

siswa terkait kecerdasan spiritual dan 

kemampuan kerja sama selama 

pelaksanaan tindakan. Sementara itu, 

cross tabulation digunakan untuk melihat 

kecenderungan dan keterkaitan antara 

indikator yang dinilai dengan capaian 

hasil belajar siswa secara klasikal. 

Kecerdasan spiritual dan kemampuan 

kerja sama siswa dinyatakan berhasil 

apabila mencapai skor indikator pada 

rentang 13–16 dengan kriteria “sangat 

terampil” serta persentase klasikal 

mencapai atau melebihi 76% dengan 

kriteria “hampir seluruh siswa sangat 

terampil”. Kriteria tersebut digunakan 

sebagai tolok ukur keberhasilan tindakan 

yang dilaksanakan dalam penelitian ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penerapan pembelajaran 

menggunakan model BAIMAN dengan 

permainan asinan menghasilkan berbagai 

temuan yang diperoleh dari observasi. 

Temuan ini kemudian dideskripsikan, 

baik yang berkaitan dengan kecerdasan 

spiritual maupun kemampuan kerjasama. 

Hasil pengamatan dari pertemuan 

pertama hingga pertemuan keempat 

adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. Analisis Kecenderungan 

Pada bagian aspek 

kecenderungan di atas, terdapat 2 aspek 

yang diukur. Dapat dilihat pada 

kecerdasan spiritual siswa mengalami 

peningkatan pada setiap pertemuannya 

dari pertemuan I sampai pertemuan IV, 

hal ini dikarenakan guru melakukan 

refleksi pada setiap pertemuannya dan 

memperhatikan kecerdasan spiritual 

siswa saat proses pembelajaran di kelas. 

Guru juga selalu membimbing siswa 

dalam merefleksikan nilai-nilai moral 

dalam setiap aktivitas belajar yang 

mereka lakukan. Sehingga terpenuhinya 

indikator keberhasilan yang ditetapkan 

yaitu hampir seluruh siswa sangat 

terampil. 

Dari grafik kecenderungan 

tersebut juga dapat dilihat dari 

kemampuan kerjasama siswa pada setiap 

pertemuannya mengalami peningkatan, 

hal ini dikarenakan berkaitan dengan 

aspek kecerdasan spiritual siswa yang 

juga mengalami peningkatan sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan 

kerjasama siswa. 

Dari data tersebut menunjukkan 

bahwa pada proses pembelajaran 

semakin baik aktivitas guru maka akan 

memberikan pengaruh juga terhadap 

kecerdasan spiritual dan kemampuan 

kerjasama siswa pada muatan Pendidikan 

Pancasila menggunakan model 

BAIMAN dengan permainan asinan yang 

semakin baik pula pada setiap 

pertemuannya. 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang 

telah disampaikan di atas dapat diketahui 

bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran 

muatan Pendidikan Pancasila 

menggunakan model BAIMAN dengan 

permaianan asinan pada siswa kelas V 

SDN Antasan Besar 1 telah berhasil 

mencapai kriteria sangat baik karena 

guru telah melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran dengan optimal. 

Aktivitas guru ini tidak terlepas dari 

ketepatan guru dalam memilih dan 

menerapkan dengan baik cara serta 

strategi pembelajaran. Kemampuan guru 

dalam menerapkan model tersebut yang 

dibantu dengan permainan asinan 

merupakan hal yang sangat penting 

sehingga mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang interaktif dan 

kondusif.  

Dengan menggunakan model 

BAIMAN dengan permainan asinan 

siswa akan lebih terarah dan sesuai 

dengan kriteria yang ingin dicapai yaitu 

meningkatkan kecerdasan spiritual dan 

kemampuan kerjasama siswa. Sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna, di 

mana dalam pembelajaran yang 

menggunakan model ini masing-masing 

model pembelajaran memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Namun, mereka akan 

saling melengkapi. Dalam penelitian 

menggunakan model BAIMAN dengan 

permainan asinan guru sudah melakukan 

inovasi pembelajaran dari langkah-

langkah yang akan dijabarkan sebagai 

berikut. 

Langkah “Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan memberikan 

motivasi kepada siswa untuk belajar”. 

Keunggulan langkah ini adalah siswa 
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memahami tujuan pembelajaran sejak 

awal, termotivasi untuk belajar aktif, dan 

percaya diri. Tujuannya adalah agar 

siswa memiliki kesiapan mental dan arah 

belajar yang jelas, serta merasakan 

bahwa pembelajaran memiliki manfaat 

langsung dalam kehidupan mereka. 

Untuk itu, guru juga mengaitkan tujuan 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari siswa sehingga siswa dapat 

memahami keterkaitan antara materi 

Pendidikan Pancasila dengan 

pengalaman nyata di masyarakat.  

Hal ini sejalan dengan Purwati 

(2022) ; Mutiani & Rini (2021) ; Elma et 

al. (2025) dan Nurmaida & Aslamiah 

(2025) yang menyatakan bahwa 

pentingnya menyampaikan tujuan 

pembelajaran, memberikan motivasi dan 

pemahaman awal yang kuat sebelum 

siswa dihadapkan pada suatu 

permasalahan, agar proses belajar 

menjadi lebih bermakna. 

Langkah “Guru mengarahkan 

siswa untuk mengenakan nomor kepala 

dan membuat kelompok yang terdiri dari 

5-6 orang berdasarkan hasil asesmen 

diagnostik yang telah dilakukan sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa 

(Rendah (R), Sedang (S), Tinggi (T))”. 

Keunggulan pada langkah ini adalah 

siswa dapat belajar secara aktif dan saling 

bekerjasama dalam kelompok. 

Tujuannya adalah agar guru dapat 

memberikan pendekatan yang lebih 

terarah dan sesuai kebutuhan masing-

masing kelompok, serta memudahkan 

dalam proses monitoring selama 

pembelajaran berlangsung yang 

menekankan pada partisipasi aktif dan 

tanggung jawab individu dalam kerja 

kelompok (Suriansyah et al., 2023). 

 Hal ini sejalan dengan pendapat 

Ananda & Agusta (2023) ; Inayah et al. 

(2024) dan Solihah et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa kerjasama dalam 

kelompok sejenis mendorong siswa 

untuk saling membantu dan membangun 

kepercayaan diri, terutama bagi siswa 

yang biasanya kurang aktif dalam 

kelompok heterogen. 

Langkah “Guru memberikan 

orientasi melalui pertanyaan yang 

berkaitan dengan permasalahan sekitar 

menggunakan kartu bergambar, secara 

acak guru akan memanggil nomor 

tertentu untuk menyampaikan jawaban 

dari kelompok mereka”. Keunggulan 

langkah ini adalah memicu partisipasi 

aktif siswa dan memperkuat pemahaman 

melalui visualisasi serta diskusi 

kelompok yang terarah. Tujuannya 

adalah membantu siswa memahami nilai-

nilai Pancasila secara konkret, tetapi juga 

meningkatkan minat belajar mereka 

karena materi disajikan secara visual dan 

kontekstual. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Agusta (2021) ; Yudhi & Sari 

(2024) dan Lokat et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa media visual mampu 

meningkatkan daya tarik materi dan 

mempermudah siswa dalam memahami 

konsep yang bersifat abstrak. 

Langkah “Aktivitas guru 

menjelaskan materi pembelajaran 

menggunakan media video, gambar dan 

PowerPoint, lalu meminta siswa untuk 

mengamati dan menyusun gambar sesuai 

urutan yang relevan dengan materi”. 

Keunggulan langkah ini adalah 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

melalui pengamatan dan penyusunan 

logis, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih interaktif dan bermakna. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan aktivitas 

siswa karena mereka tidak hanya 

mendengar penjelasan, tetapi juga aktif 

mengamati, berpikir, dan mengambil 

keputusan.  

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wangid & Prihandoko (2020) ; Kurniati 

et al. (2025); Wati & Hidayat (2024) ; 
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Hairunnisa & Noorhapizah (2023) ; 

Marpuah & Aslamiah (2024) dan Sari et 

al. (2023), yang menyatakan bahwa 

penyelesaian masalah, kerjasama dan 

pembelajaran berbasis visual efektif 

dalam meningkatkan aktivitas belajar, 

kecerdasan spiritual, kerjasama dan hasil 

belajar siswa karena siswa diajak 

berhadapan langsung dengan 

permasalahan nyata. 

Langkah “Aktivitas guru 

membagikan Lembar Kerja Kelompok 

(LKK) yang berisi masalah untuk 

diselesaikan secara berkelompok, di 

mana setiap kelompok berdiskusi dan 

mencari solusi berdasarkan gambar yang 

telah dianalisis”. Keunggulan langkah ini 

adalah meningkatkan aktivitas siswa 

melalui diskusi aktif, menumbuhkan 

kecerdasan spiritual dengan menelaah 

nilai moral dalam permasalahan, serta 

melatih kemampuan kerjasama dalam 

menyelesaikan tugas bersama. 

Tujuannya adalah melalui keterlibatan 

langsung dalam memecahkan masalah 

nyata, memudahkan siswa dalam 

memahami dan membuat kesimpulan 

bersama.  

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Suriansyah et al. (2021) ; Thoni & 

Noorhapizah (2025) dan Wardianti & 

Rini (2023), bahwa pembelajaran 

berbasis masalah dan penggunaan 

gambar sebagai dasar permasalahan juga 

terbukti efektif karena mampu 

menghubungkan materi dengan konteks 

visual yang lebih mudah dipahami siswa, 

sehingga pembelajaran terasa lebih 

konkret dan bermakna. 

Langkah “Aktivitas guru 

mengorganisasikan setiap kelompok 

untuk merumuskan permasalahan 

berdasarkan gambar yang diberikan dan 

mendiskusikan argumen dalam LKK”. 

Keunggulan langkah ini adalah melatih 

kecerdasan spiritual siswa, bekerjasama, 

dan bertanggung jawab melalui diskusi 

yang terarah dan kontekstual. Tujuannya 

adalah mendorong siswa untuk aktif 

berpikir dan berkontribusi dalam diskusi 

sehingga dapat meningkatkan aktivitas 

belajar dan kemampuan kerjasama 

mereka. Merumuskan masalah juga 

melatih kemampuan berpikir kritis serta 

kecerdasan spiritual, karena siswa belajar 

mengaitkan situasi nyata dengan nilai-

nilai Pancasila.  

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Putri & Noorhapizah (2024), yang 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam kelompok dapat 

menumbuhkan tanggung jawab dan 

interaksi positif antar siswa dan dapat 

membantu siswa memahami konsep 

dasar materi yang diajarkan. 

Langkah “Aktivitas guru 

memanggil nomor kepala secara acak 

untuk meminta kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi mereka, 

diikuti dengan tanggapan dari kelompok 

lain”. Keunggulan langkah ini adalah 

menumbuhkan tanggung jawab, 

keberanian berbicara, serta sikap saling 

menghargai melalui presentasi dan 

diskusi antar kelompok. Tujuannya 

adalah untuk menumbuhkan keberanian 

siswa menyampaikan pendapat di depan 

umum.  

Hal ini selaras dengan pendapat 

Harahap & Darmana (2020), bahwa 

penerapan model Problem Based 

Learning, Numbered Head Together dan 

Picture and Picture dapat mendorong 

peningkatan aktivitas belajar, 

kemampuan bekerjasama, serta hasil 

belajar, sekaligus memperkuat 

kecerdasan spiritual melalui sikap saling 

menghormati dan kejujuran akademik. 

Langkah “Aktivitas guru 

memberikan semangat sekaligus 

mengevaluasi pemahaman siswa melalui 

permainan asinan”. Keunggulan langkah 
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ini adalah menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan sekaligus 

memperkuat pemahaman siswa melalui 

evaluasi yang interaktif dan tidak 

menegangkan Tujuannya adalah melalui 

evaluasi berbasis permainan, siswa 

didorong untuk merefleksikan 

pembelajaran tanpa merasa tertekan, 

sehingga membantu mereka mengingat 

dan memahami materi lebih baik. 

Menurut Revilla Malik et al. (2022), 

permainan asinan dapat memperkuat 

hubungan sosial antar siswa dan 

menumbuhkan nilai-nilai spiritual seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan saling 

menghargai. 

Berdasarkan uraian-uraian yang 

telah dijelaskan, peneliti menyimpulkan 

bahwa kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menggunakan 

model BAIMAN dengan permainan 

asinan terbukti dapat meningkatkan 

aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan ketiga 

model tersebut memiliki keunggulan 

yang dapat memberikan kesempatan 

kepada guru untuk membuat siswa 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Aktivitas guru yang konsisten 

membimbing siswa untuk mengaitkan 

nilai-nilai Pancasila dengan kehidupan 

sehari-hari melalui refleksi dan 

pembiasaan yang menyenangkan, 

memengaruhi peningkatan kecerdasan 

spiritual siswa yang memperoleh kriteria 

sangat terampil sehingga telah mencapai 

indikator yang telah ditetapkan. Adapun 

indikator tersebut adalah sebagai berikut. 

Memiliki tujuan hidup yang 

jelas. Siswa yang memiliki tujuan hidup 

yang jelas mampu menentukan langkah-

langkah yang akan diambil serta 

memiliki motivasi yang kuat untuk 

mencapainya. Dalam aspek ini, siswa 

tidak hanya mengetahui apa yang ingin 

dicapai, tetapi juga menunjukkan 

komitmen dan tanggung jawab dalam 

menjalani proses menuju tujuan tersebut. 

Kejelasan tujuan hidup menjadi fondasi 

penting dalam membentuk karakter yang 

teguh, tangguh, dan konsisten, 

sebagaimana menurut oleh Sunarti 

Rahman (2024) ; Noorhapizah et al. 

(2021) ; Nidawati (2024) dan 

Nurmalasari & Isfahani, (2021) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 

membantu individu menemukan makna 

terdalam dalam setiap pengalaman hidup. 

Memiliki prinsip hidup. Aspek 

ini mencerminkan kecerdasan spiritual 

siswa dalam memegang nilai-nilai yang 

diyakini sebagai pedoman dalam 

bertindak dan mengambil keputusan. 

Prinsip hidup menjadi kompas moral 

yang menuntun siswa untuk tetap teguh 

dalam integritas, kejujuran, dan tanggung 

jawab. Prinsip hidup juga membantu 

siswa menjalani kehidupan dengan lebih 

bermakna dan terarah. Sejalan dengan 

itu, kecerdasan spiritual mendorong 

individu untuk hidup dengan kesadaran 

nilai, etika, dan tujuan yang lebih tinggi, 

sebagaimana diungkapkan oleh Rasyid & 

Wihda (2024) ; Kurniati et al. (2025) dan 

Norhikmah & Rini (2022), bahwa 

individu dengan kecerdasan spiritual 

tinggi mampu bertindak berdasarkan 

prinsip moral yang kuat dan tidak sekadar 

mengikuti arus. 

Selalu merasakan kehadiran 

Sang Pencipta, merupakan bentuk 

kecerdasan spiritual yang mendalam, di 

mana siswa memiliki kesadaran bahwa 

Tuhan senantiasa hadir dalam setiap 

aspek kehidupan. Kehadiran Tuhan 

menjadi sumber kekuatan batin, 

penenang jiwa, dan motivasi dalam 

menghadapi tantangan hidup. Kesadaran 

spiritual ini juga membentuk sikap 

rendah hati, bersyukur, dan menjauhi 

perbuatan tercela. Sejalan dengan itu, 

menurut Irawati & Rini (2023) ; Sitompul 
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& D. Pratiwi. (2023) dan Marqomah & 

Ichsan (2023), kecerdasan spiritual 

membuat seseorang mampu melihat 

keterhubungan antara dirinya dengan 

sesuatu yang lebih besar, yaitu Tuhan, 

yang menjadi pusat makna dan tujuan 

hidup. 

Berjiwa besar dalam mengoreksi 

diri dan mengakui kesalahan. Aspek ini 

dapat membuat siswa dapat terus 

berkembang, belajar dari kegagalan, dan 

membangun karakter yang kuat dan 

rendah hati. Selain itu, siswa yang 

mampu mengakui kesalahan akan lebih 

mudah mendapatkan kepercayaan dari 

lingkungan sekitar dan mampu 

membangun hubungan sosial yang sehat.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Solechan 

& Zidan (2019) dan Wandhani & Annisa 

(2023) yang menyatakan bahwa 

keberanian mengakui kesalahan adalah 

bagian dari kecerdasan emosional yang 

mendukung perkembangan pribadi dan 

sosial siswa. Hal ini diperkuat oleh teori 

Fakulti, kecerdasan spiritual tidak hanya 

berkaitan dengan aspek intelektual 

(fungsi cipta), tetapi juga melibatkan 

aspek emosional (rasa) dan kehendak 

(karsa) dalam diri manusia (Andriyani et 

al., 2022). Selanjutnya diperkuat oleh   

yang menyatakan bahwa siswa yang 

mampu mengevaluasi diri akan 

cenderung lebih adaptif, resilien, dan 

mampu menghadapi tantangan dengan 

sikap positif. 

Selain itu, kemampuan 

kerjasama juga mengalami peningkatan 

dari setiap pertemuan. Peningkatan 

kemampuan kerjasama siswa pada 

beberapa pertemuan disebabkan karena 

guru mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang kolaboratif dan 

menyenangkan, serta memberikan peran 

yang seimbang kepada setiap siswa 

dalam kelompok, sehingga perolehan 

kemampuan kerjasama siswa pada 

kriteria sangat terampil dapat mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Memberikan pendapat dalam 

kerja kelompok di kelas. Aspek ini 

mencerminkan keterampilan kerjasama 

yang baik, karena tidak hanya 

menunjukkan keberanian dalam 

berkomunikasi, tetapi juga kemampuan 

berpikir, empati terhadap ide orang lain, 

serta komitmen untuk mencapai tujuan 

bersama. Siswa yang aktif berpendapat 

dalam kelompok biasanya juga lebih 

mudah membangun hubungan sosial, 

meningkatkan rasa percaya diri, dan 

memperoleh pemahaman materi yang 

lebih mendalam (Nidawati, 2024). Hal 

ini sejalan dengan pendapat  Azizah & 

Iklas (2021) ; Khatimah & Noorhapizah 

(2023) dan Hamzah et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa siswa yang mampu 

memberikan ide dan mengembangkan 

gagasan dalam kerja kelompok 

cenderung memiliki kemampuan 

kolaborasi yang tinggi, yang sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran di abad 21. 

Mendengarkan pendapat dalam 

diskusi kelas. Aspek ini merupakan 

bagian penting dalam kerjasama karena 

menunjukkan sikap saling menghargai, 

empati, dan kesiapan untuk membangun 

solusi secara kolektif. Siswa yang 

mampu mendengarkan dengan baik 

cenderung menciptakan suasana diskusi 

yang kondusif dan mampu menjalin 

komunikasi yang sehat dalam kelompok 

(Hazani, 2024). Pendapat ini sejalan 

dengan pernyataan Nugraheni & Astuti 

(2024) ; Azahra & Jannah (2023) dan 

Adha & Noorhapizah (2024) yang 

mengungkapkan bahwa mendengarkan 

secara aktif dalam diskusi kelompok 

membantu siswa memahami sudut 

pandang orang lain dan meningkatkan 

efektivitas kolaborasi.  
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Menghargai pendapat individu. 

Aspek ini merupakan keterampilan sosial 

yang sangat penting dalam kerja 

kelompok, karena mencerminkan empati, 

toleransi, dan sikap saling menghormati. 

Siswa yang memiliki sikap ini 

berkontribusi terhadap terciptanya 

lingkungan belajar yang nyaman dan 

terbuka bagi semua peserta diskusi, 

sehingga semua ide dapat berkembang 

secara optimal (Sipahutar et al., 2023). 

Pendapat ini sejalan dengan pernyataan 

S. A. Wahyuni (2020) yang menyatakan  

bahwa menghargai pendapat orang lain 

dalam diskusi menunjukkan kematangan 

emosional dan kemampuan membangun 

hubungan yang sehat dalam kelompok. 

Selain itu, menurut Ubaidillah, (2022) 

siswa yang terbiasa bersikap terbuka dan 

menghargai pendapat temannya 

cenderung memiliki kemampuan 

kolaboratif yang lebih baik serta 

menunjukkan peningkatan dalam 

partisipasi dan hasil belajar kelompok. 

Bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan masalah. Sikap tanggung 

jawab dalam kerja kelompok 

mencerminkan kesadaran individu 

terhadap peran dan kontribusinya dalam 

mencapai tujuan bersama. Siswa yang 

bertanggung jawab tidak hanya 

menyelesaikan tugas yang diberikan, 

tetapi juga turut serta membangun 

semangat kerja sama, menyemangati 

anggota lainnya, serta menciptakan 

budaya saling mendukung dalam 

kelompok Oktavia et al. (2024). Pendapat 

ini diperkuat oleh Irwan et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa siswa yang 

memiliki rasa tanggung jawab tinggi 

dalam kelompok cenderung memiliki 

keterampilan kepemimpinan dan 

kemampuan penyelesaian masalah yang 

baik.  

Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan 

guru dalam membimbing berpengaruh 

besar terhadap peningkatan kemampuan 

kerjasama siswa dalam pembelajaran 

kelompok dan semangat belajar mereka. 

Kerjasama adalah sikap untuk 

bekerjasama demi mencapai tujuan 

bersama. Menurut Kaltsum & Aslamiah 

(2023) dan Cehsoh & Noorhapizah 

(2024), bahwa kerjasama berkaitan 

dengan upaya terwujudnya tujuan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

karena dalam pembelajaran secara 

berkelompok membuat adanya terjadinya 

interaksi sesama. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan di atas 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian yang berbunyi: jika 

pembelajaran muatan pendidikan 

Pancasila menggunakan model 

BAIMAN dengan permainan asinan 

diterapkan, maka kecerdasan spiritual 

dan kemampuan kerjasama pada siswa 

kelas V Sekolah Dasar meningkat, dapat 

diterima. 

Saran bagi kepala sekolah, dapat 

dijadikan masukkan dalam upaya 

meningkatkan mutu proses 

pembelajaran, hasil belajar siswa, dan 

pencapaian visi sekolah. Bagi guru, 

sebagai bahan masukan dalam 

mempertimbangkan dan menentukan 

model pembelajaran yang beragam 

sebagai upaya menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan efesien 

serta upaya meningkatkan kecerdasan 

spiritual dan kemampuan kerjasama 

siswa di setiap pembelajaran, khususnya 

pada muatan Pendidikan Pancasila materi 

Pancasila dalam kehidupanku.
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